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Pendahuluan

Seiring perkembangan zaman, internet memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia baik dari sisi
sosial, pendidikan, kesehatan dan ekonomi sehingga internet telah merubah peradaban dunia dengan cepat.
Kebutuhan manusia kepada internet telah berubah menjadi kebutuhan pokok yang diperlukan setiap harinya.
Perubahan akan internet dapat meliputi beberapa bidang kebutuhan manusia seperti komunikasi (sosial),
perbankan, industri, kesehatan hingga merambah ke bidang pendidikan.

Penggunaan internet dalam bidang pendidikan berlaku dari jenjang Sekolah Dasar sampai Perguruan
Tinggi, baik bagi para siswa atau mahasiswa serta guru maupun dosen. Dalam bidang pendidikan, internet
bermanfaat sebagai penunjang pembelajaran yang memudahkan mencari berbagai macam informasi dan
sumber materi belajar sehingga berguna dalam menambah wawasan bagi siswa. Contohnya bagi siswa yang
mengalami kesulitan untuk memahami pelajaran saat di sekolah, internet membantu mereka untuk lebih
memahaminya karena dengan membuka internet semua informasi yang dibutuhkan akan muncul. Siswa juga
dapat mengunduh buku penunjang pembelajaran di perpustakaan digital yang tersedia dalam internet.

Sedangkan manfaat bagi guru, internet menyediakan berbagai metode pengajaran yang menarik agar siswa
lebih tertarik dalam belajar sehingga tidak cepat bosan dalam belajar. Contohnya seperti aplikasi pembelajaran
daring, melalui aplikasi tersebut guru dapat memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan media
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pembelajaran berupa video maupun latihan soal melalui online sehingga para siswa dapat mengunduh media
pembelajaran tersebut secara daring.

Dalam bidang pendidikan, saat ini internet sangat dibutuhkan untuk membantu proses Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ) bagi siswa dan guru. Dalam melaksanakan proses PJJ, Internet dapat diakses melalui media berupa
komputer, notebook, dan smartphone. Akibat perubahan proses pembelajaran langsung (offline) menjadi tidak
langsung (online) tersebut, kebutuhan akan penggunaan internet menjadi bertambah. Berdasarkan data yang
dikeluarkan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2019) menyebutkan pengguna internet di
Indonesia sebesar 73,7% pada tahun 2019-2020. Data APJII juga menunjukkan hampir 30% pengguna
internet di tanah air berasal dari kalangan remaja berusia 15-24 tahun.

Menurut Prensky (2001) remaja menggunakan internet lebih sering karena merasa kurang pengawasan dan
tekanan dari orang tua dilingkungan online. Internet dirasakan oleh remaja sebagai sarana komunikasi utama.
Namun, penggunaan waktu yang tidak terbatas menyebabkan konsekuensi negatif, termasuk penyempitan
jangkauan minat, melarikan diri dari kenyataan ke dunia virtual dan pengembangan kecanduan (Sveta
Berdibayevaa,2016). Kecanduan terhadap internet memiliki dampak buruk yang akan dirasakan oleh
pecandunya. Young (2017) menyatakan bahwa pengguna online yang kecanduan internet menghabiskan
sekitar 40 jam hingga 80 jam perminggu.

Penelitian yang dilakukan oleh Lombogia (2018) di SMA Kristen 1 Tomohon menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki kecanduan internet sedang berjumlah 73 orang (78,5%), kemudian kecanduan internet tingkat
ringan berjumlah 16 orang (17,2%), dan diikuti oleh kecanduan tingkat berat sebanyak 4 orang (4,3%). Hasil
yang serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Hawi (2012) dengan menggunakan
kuesioner IAT pada 817 responden dengan usia rata-rata 15 tahun dan didapatkan bahwa sebagian besar
remaja(78,2%) memiliki kecanduan internet. Dari 78,2% remajayang memiliki kecanduan internet, sebanyak
39,2% memiliki kecanduan tingkat ringan, diikuti oleh kecanduan sedang sebanyak 34,9% dan yang paling
sedikit adalah kecanduan tingkat berat yaitu sebanyak 4,2%.

Menurut Young (1998) kecanduan internet adalah gangguan kontrol impuls atau ketidakmampuan untuk
mengontrol penggunaan internet dan istilah internet mengacu pada semua jenis aktivitas online. Internet
digunakan untuk merujuk ke semua kontak yang dimiliki individu dengan layanan berbasis web, termasuk
situs web, game berbasis internet, media sosial, dan hiburan online. Orzack (2004) menyatakan bahwa
kecanduan internet merupakan suatu kondisi dimana individu merasa bahwa dunia maya di layar
komputernya lebih menarik daripada kehidupan nyata sehari-hari.

Sedangkan menurut Widyanto & McMurran (2004) kecanduan internet adalah ketidakmampuan individu
untuk mengontrol penggunaan internet mereka, yang pada gilirannya menyebabkan perasaan tertekan,
gangguan fungsional aktivitas sehari-hari, dan penolakan perilaku bermasalah. Menurut Rosenberg (2014)
menjelaskan bahwa ketergantungan tidak hanya disebabkan oleh ketergantungan zat-zat adiktif, namun suatu
perilaku atau kegiatan tertentu juga dapat menyebabkan kecanduan, salah satunya adalah kegiatan dalam
menggunakan internet.

Kecanduan internet menurut Young (1998) ditunjukkan dengan beberapa aspek sebagai berikut: keasyikan
dengan internet (Salience). Tidak dapat mengontrol waktu online (Excessive Use). Kinerja dan produktivitas
kemungkinan besar terganggu karena jumlah waktu yang dihabiskan untuk online (Neglect Work). Merasa
gelisah ketika sedang tidak online (Anticipation). Online lebih lama dari yang ditargetkan (Lack of Control).
Kehilangan kontrol dan mengorbankan kehidupan pribadi dan sosial karena menghabiskan waktu untuk
online (Neglect Social Life).

Penelitian yang dilakukan oleh Indra (2019) di SMA Negeri 9 Binsus Manado menunjukkan bahwa tujuan
utama responden menggunakan internet adalah untuk jejaring social (33,3%), perangkat utama yang
digunakan paling banyak adalah smartphone/tablet (96,5%), usia pertama kali menggunakan internet
sebagian besar sebelum usia 12 tahun (56,7%) dan durasi penggunaan internet setiap hari paling banyak 4-6
jam (53,8%). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukindro (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dengan kekuatan sedang antara internet escapism dan kecenderungan kecanduan internet pada remaja
di SMA N 4 Kota Bekasi. Internet escapism memiliki koefisien determinasi sebesar 27,5% pada
kecenderungan kecanduan internet para remaja di SMA N 4 Kota Bekasi.

Dampak kecanduan internet salah satunya mengganggu pola tidur sehingga kurangnya tidur dapat
menyebabkan kelelahan yang berlebihan, mengganggu kinerja akademik atau pekerjaan yang juga
meningkatkan resiko pola makan dan olahraga yang buruk (Young,2017). Pada penelitian Nayak ez. A7 (2001)
ia meneliti mengenai kecanduan internet dengan kualitas tidur, didapatkan hasil penelitian bahwa 64,9%
peserta melaporkan penggunaan internet sedang, dan 19,6% melaporkan penggunaan internet berlebihan.
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Preferensi penggunaan internet pada malam hari lebih banyak daripada siang hari. Sehingga 66,9% dari
peserta penelitian menunjukkan kualitas tidur yang buruk.

Salah satu faktor timbulnya penggunaan internet yang berlebihan atau bermasalah seringkali berasal dari
kesulitan interpersonal seperti masalah social. Selain itu, banyak pecandu internet yang gagal berkomunikasi
dengan baik dalam situasi tatap muka (Leung, 2007). Hal tersebut menjadi sebab mengapa mereka lebih
senang menggunakan internet dibandingkan berkomunikasi secara langsung dengan manusia lainnya, bagi
mereka berkomunikasi secara online tampaknya lebih aman dan mudah.

Pecandu internet mungkin memiliki jaringan interaksi sosial yang terbatas, yang sebagian menjadi alasan
mereka beralih ke hubungan virtual sebagai pengganti koneksi sosial yang hilang dalam hidup mereka. Pada
saat pecandu internet merasa kesepian atau membutuhkan seseorang untuk diajak bicara, mereka beralih
kepada orang lain di internet. Hal tersebut menjadi sesuatu hal yang buruk apabila urusan online sudah terjadi
pada tingkat yang mengkhawatirkan (Whitty, 2006).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat gambaran kecanduan internet pada remaja. Pada umumnya
siswa SMA memiliki rentan umur yang berbeda yaitu berada pada usia 15-18 tahun, Usia tersebut dapat
dikategorikan kepada fase masa remaja. Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan
anak-anak menuju masa kehidupan orang dewasa. Pada masa ini remaja dalam situasi membingungkan,
karena di satu sisi individu masih terlihat seperti anak-anak, di sisi lain mereka akan beranjak dewasa.

Pada masa remaja masalah emosional meningkat dan remaja menggunakan internet sebagai sarana untuk
mengatasi masalah ini (Yen,2008). Oleh karena itu ketidakstabilan emosi dalam menghadapi berbagai hal
dapat menunjukkan perubahan psikologis remaja, bahkan beberapa anak muda akan berusaha sebaik mungkin
agar dapat bergabung ke dalam lingkaran pertemanan mereka. Contoh remaja rentan terhadap gaya hidup
tidak sehat, seperti merokok, kecanduan internet, penggunaan narkoba dan zat adiktif, serta perkelahian antar
pelajar.

Dampak kecanduan internet yang dialami oleh siswa sering kali ditemui pada saat proses pembelajaran.
kecanduan tersebut dapat berupa bermain ponsel pada saat proses belajar mengajar baik untuk digunakan
untuk bermain game online, berselancar di media sosial, hingga berbelanja di Market Place. Dari hal tersebut,
tidak jarang guru menegur dan memberikan hukuman kepada siswa yang bermain internet di saat proses
belajar mengajar, namun hukuman tersebut tidak secara instan membuat siswa jera. Hal inilah yang perlu
diperhatikan oleh guru-guru dalam mendidik siswa, karena dampaknya akan mempengaruhi prestasi siswa
yang sulit untuk memahami pelajaran (Sari, Ilyas, & Ifdil, 2017).

Dampak buruk dari gangguan kecanduan internet tidak hanya dirasakan oleh siswa itu sendiri tetapi orang
tua, guru dan masyarakat. Siswa yang mengalami kecanduan internet akan mengalami ambivalensi, baik
sadar atau tidak sadar bahwa mereka mempunyai masalah. Ambivalensi ini berupa ketakutan jika mereka
tidak lagi menggunakan internet, cara hidup mereka jika tidak lagi berhubungan dengan teman di dunia maya,
hal yang akan mereka lakukan dalam menghadapi tekanan atau masalah jika tidak ada internet.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan menyebarkan angket internet addiction test (IAT)
disalah satu sekolah SMA Negeri Kota Serang. Usia rata-rata responden berkisar antara 16 sampai 18 tahun.
Adapun hasil angket menunjukkan bahwa sebanyak 9,5% siswa menyatakan sering gagal ketika berusaha
membatasi waktu bermain internet, 8,5 % siswa menyatakan lebih memilih bermain internet daripada keluar
dengan teman-teman, 7% siswa menyatakan sering bermain internet lebih lama dari yang direncanakan, dan
6% siswa menyatakan sangat menunggu waktu untuk berkesempatan bermain internet lagi.

Peran penting yang dipegang oleh Guru BK/Konselor di sekolah ialah memandirikan siswa,
mengembangkan potensi diri siswa dan membantu menyelesaikan persoalan pembelajaran siswa baik yang
berkaitan dengan lingkungan sekolah maupun lingkungan luar sekolah (Surapranata, 2016). Kecanduan
terhadap internet menjadi salah satu persoalan yang ditemui Guru BK/konselor dalam membantu siswa pada
proses pembelajaran.

Metode

Metode dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif. kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang
analisisnya dengan menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, dan hasilnya.
Deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan kondisi variabel sebagaimana adanya tanpa memberikan
perilaku (Arikunto,2006).

Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas XI di salah satu SMA Negeri Kota Serang dengan jumlah
sampel 207 responden. Pada penelitian ini responden berusia 16-18 tahun. Sampel adalah sebagian dari
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populasi yang dianggap dapat mewakili populasi untuk dijadikan subjek dalam penelitian (Sugiyono,2014).
Dalam penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu setiap
individu mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih, dan diambil secara random (Yusuf,2013).

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono,2013). Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, yaitu
kuesioner yang telah dilengkapi alternatif jawaban sehingga responden hanya perlu memilih jawaban sesuai
dengan kondisi sebenarnya atau mendekati kondisi tersebut.

Penelitian ini peneliti mengadaptasi instrument Internet Addiction Test (IAT) yang dikembangkan oleh
Kimberly S. Young. Terdiri dari 20 item dengan pilihan jawaban menggunakan skala Likert enam poin (dari
0-tidak pernah, untuk 5-selalu). Desain adaptasi instrumen yang dipilih adalah Forward Translation.

Peneliti melakukan uji validitas dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics versi 22. Pengujian validitas
dilakukan terhadap 75 siswa. Pengambilan keputusan dapat dilihat korelasi kuesioner dengan
membandingkan Iy, dengan r,s pada n = 75 dan a 0.05 adalah sebesar 0,227. Jika Ty < 0,227, maka item
pernyataan dinyatakan tidak valid. Kemudian pengujian korelasi memakai rumus Product Moment
(Arikunto,2010). Hasil uji validitas menunjukkan terdapat 19 butir item valid dan 1 butir item tidak valid.

Uji reliabilitas yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan
aplikasi SPSS Statistics versi 22. Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha> 0,6. Hasil dari uji reliabilitas
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,787 maka dapat dikatakan reliabel.

Tabel 1 <Reliability Statistics>

Cronbach's Alpha N of Items
187 19

Peneliti menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dengan teknik persentase. Menurut Hidayat
dan Badrujaman (Savera,2017) analisis statistic yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase.

Hasil dan Pembahasan

Dalam pengukuran Instrumen Addiction Test (IAT) terdapat kriteria skor sebagai berikut :

Tabel 2 <Kriteria Skor Instrumen Internet Addiction Test (IAT)>

Poin Makna

0-30 Mencerminkan tingkat penggunaan internet yang normal
31-49 Kecanduan internet tingkat ringan

50-179 Kecanduan internet tingkat tinggi

80-100 Ketergantungan yang parah pada internet

Berdasarkan data yang didapatkan dari kriteria skor instrument Internet Addiction Test (IAT), sebagai
berikut:

Kriteria Skor Instrumen Internet Addiction Test (IAT)

120
100
80
60
40
0 I
Tingkat Memiliki Memiliki Ketergantungan
penggunaan Kecanduan Kecanduan yang parah pada
internetyang internet tingkat internet tingkat internet
normal ringan tinggi

Gambar 1 <Kriteria Skor Instrumen Internet Addiction Test (IAT)>
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Diagram diatas menjelaskan bahwa gambaran yang diperoleh berdasarkan kriteria skor Instrumen IAT
dari jumlah sampel 207 responden menunjukkan bahwa sebanyak 98 siswa atau 47% memiliki tingkat
penggunaan internet yang normal, 59 siswa atau 29% memiliki kecanduan internet tingkat ringan, 41 siswa
atau 20% memiliki kecanduan internet tingkat tinggi, dan 9 siswa atau 4% siswa memiliki ketergantungan
yang parah pada internet.

Aspek Kecanduan Internet

50
45
40
35
30
25
20
15
10

17 2

Salience  Excessive  Neglect Anticipation Lack of Neglect
Use Work Control  Social Life

Gambar 2 <Aspek Kecanduan Internet>

Diagram diatas menjelaskan bahwa gambaran yang diperoleh berdasarkan aspek kecanduan internet
menunjukkan bahwa salience, excessive use, dan lack of control merupakan persentase tertinggi yang dipilih oleh
responden sesuai pernyataan yang tercantum didalam angket yang telah disebarkan.

keasyikan dengan internet (Salience) sebesar 7.17% dengan pernyataan seberapa sering anda melawan
pikiran yang tidak nyaman dikehidupan nyata dengan pikiran yang menyenangkan saat bermain internet,
Seberapa sering anda merasa takut bahwa hidup tanpa internet itu akan membosankan, tidak bermakna, dan
tidak menyenangkan, Seberapa sering anda menggerutu, membentak, atau merasa kesal jika seseorang
mengganggu anda saat anda bermain internet, Seberapa sering anda merasa hanyut ketika offline dan
berfantasi bahwa anda sedang online, Seberapa sering anda lebih memilih bermain internet daripada keluar
dengan teman-teman. Tidak dapat mengontrol waktu online (Excessive Use) sebesar 7.17% dengan pernyataan
Seberapa sering anda bermain internet lebih lama dari yang anda rencanakan, Seberapa sering anda
mengabaikan tugas demi menghabiskan waktu lebih lama untuk bermain internet, Seberapa sering anda
kehilangan waktu untuk istirahat/tidur karena lebih banyak bermain internet, Seberapa sering anda mencoba
menyembunyikan durasi anda bermain internet, Seberapa sering anda merasa tidak bersemangat ketika
berhenti bermain internet, namun perasaan tersebut hilang ketika dapat bermain internet/online kembali.

Online lebih lama dari yang ditargetkan (Lack of Control) sebesar 6.67% dengan pernyataan Seberapa sering
orang-orang yang dekat dengan anda mengeluh kepada anda tentang banyaknya waktu yang anda habiskan
untuk bermain internet, Seberapa sering anda mengatakan kepada diri sendiri ketika sedang online “hanya
beberapa saat lagi”, Seberapa sering anda gagal ketika berusaha membatasi waktu bermain internet.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 207 responden sebesar 9 siswa
memiliki ketergantungan yang parah pada internet. Dan dari aspek kecanduan internet yang dikembangkan
oleh Kimberly S. Young sebanyak tiga aspek yang memiliki persentase tertinggi yang sesuai dengan keadaan
responden yaitu salience, excessive use, dan lack of control. Penelitian ini hanya membahas tentang gambaran
kecanduan internet pada remaja, disarankan untuk penelitian berikutnya perlu dikembangkan variabel atau
intervensi moderator yang lain, sehingga nantinya dapat membantu siswa atau remaja untuk mereduksi
masalah kecanduan internet yang mereka rasakan.
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